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PENDAHULUAN 

Sabun adalah bahan yang biasa digunakan pada industri maupun rumah tangga untuk 

membantu mengangkat kotoran dari permukaan berpori (kain atau pakaian) dan permukaan tidak 

berpori (logam, plastik, dll) (Ehilen et al., 2017). Komponen penyusun sabun yaitu 22-30% 

surfaktan, bahan builders (senyawa fosfat) serta bahan aditif ( pewangi, pemutih). Umumnya 

surfaktan disintesis dari turunan minyak bumi, dan limbah surfaktan bersifat sukar didegradasi 

sehingga dapat mencemari lingkungan ( Purnamasari, 2014). Kombinasi antara senyawa fosfat 

dengan surfaktan dapat menimbulkan eutrofikasi (masalah lingkungan hidup yang karena adanya 

limbah fosfat)yang menyebabkan pertubuhan tanaman perairan dan alga tumbuh subuh melebihi 

batas normal atau blooming (suastuti et al., 2015). Akibat eutrofikasi adalah kualitas air menurun, 

kadar oksigen terlarut di dalam air, sehingga keseimbangan ekosistem dapat terganggu.  

 
FORMULASI DAN UJI ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN CAIR DARI ECO- ENZYME 

LIMBAH KULIT BUAH TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

 
 

Agif Prima Nanda1* 

Sri Idawati 2 

Hardani 3 

En Purmafitriah 4 

Sri Rahmawati 5 

 
 

 
 
1 Penulis, Politeknik Medica Farma Husada  
2 Pembimbing I, Politeknik Medica Farma Husada  
3 Pembimbing II, Politeknik Medica Farma Husada 

 
*email: agifprimananda17@gmail.com 

 

 

Kata Kunci: 

 

Antibakteri Sabun Cair Cuci 

Bakteri staphylococcus aureus 
 

 Abstrak 

Kulit buah berupa limbah yang selama ini belum 

dimanfaatkan, mengingat kandungan senyawa kimia dari 

kulit buah yaitu flavonoid, saponin, tanin, 

fenolik.sehingga dapat dijadikan dalam bentuk sediaan 

sabun cuci tangan ekstrak kulit buah. Sekarang banyak 

terdapat penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus . Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan sabun cuci   dalam 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Metode 

yang digunakan pada uji ini adalah difusi cakram untuk 

mengetahui diameter untuk menguji aktivitas 

antimikrobadari bakteri dan ragi. Dimana sampel yang 

diuji terdiri dari formula 1 sabun cuci konsentrasi  

dengan 25%, formula 2 sabun cair dengan   konsentrasi 

50%, dan formula 3 sabun cuci dengan konsentrasi 

75%. Mengukur diameter zona hambatan menggunakan 

jangka sorong kemudian dikatogorikan zona 

hambatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sabun cuci  dapat menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus  pada formula F1, F2, F3. Hal ini ditunjukan 

dengan diameter zona hambat pada  F1 adalah 16,8 mm, 

F2 adalah 18,2 mm dan F3 adalah 19,2 mm. 

konsentraksi sabun cair paling efektif menghambat 

bakteri adalah F3 (75%).  
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Kondisi pandemi saat ini telah menimbulkan dampak yang sangat besar berbagai bidang 

kehidupan masyarakat ( Eliningsih 2021; Ghofur et al. 2021; pandoman 2020). Berbagai 

penangangan telah dimunculkan untuk mengantisipasinya (Hidayat et al.2021). Suatu kebiasaan 

baru juga telah muncul di masyarakat yaitu gerakan cuci tangan pakai sabun sebagai salah satu cara 

untuk mencegah penularan penyakit. Kuman atau penyakit sering kali berpindah dari satu ke orang 

lain melalui perantara tangan manusia (Wathoni et al., 2020). Penyakit yang dapat dicegahkan 

dengan mencuci tangan pakai sabun diantaranya: infeksi saluran pernapasan, diare, infeksi mata, 

serta infeksi karena cacing seperti askariasi dan trichuriasis (Mustikawati, 2017). 

Semakin tingginya pemakaian sabun berbahan kimia maka akan semakin tinggi pula potensi 

pencemaran air akibat sisa pembuangannya. Penggunaan sabun cuci tangan ramah lingkungan 

menjadi solusi untuk menggantikan penggunaan sabun berbahan kimia. Pemanfaatan bahan aktif 

yang bersifat alami dapat menjadi alternatif dalam penggunaan sabun ramah lingkungan. Eco - 

enzyme merupakan cairan multifungsi yang berasal dari pemanfaatan sampah organik rumah tangga 

yang dapat dimanfaatkan sebagai penyubur tanaman, cairan pembersih dan desinfektan alami. Eco- 

enzyme bersifat alami (bebas dari bahan kimia), mudah terurai, lembut, tidak mengiritasi kulit, dan 

ramah lingkungan.  

Eco-enzyme memiliki banyak manfaat yaitu sebagai growth factor tanaman, campuran 

deterjen pembersih lantai, pembersih sisa pestisida, pembersih kerak, dan penurun suhu radiator 

mobil (Goh, 2009). Selain itu Eco-enzyme bisa digunakan sebagai pencuci piring, pencuci pakaian, 

pencuci rambut (shampoo) dan sabun cair (Megah S, 2018). Dengan demikian Eco-enzyme 

berpotensi untuk dijadikan produk desinfektan dan  antiseptik. Hal ini didukung dengan adanya 

kandungan alkohol dan asam stearat pada produk Eco-enzyme (Larasati dkk, 2020). 

Daya antiseptik pada Eco-enzyme, mengindikasikan bahwa Eco-enzyme memiliki potensi 

menghambat pertumbuhan bakteri. Adapun Bakteri merupakan penyebab penyakit kulit, salah 

satunya adalah jerawat. Sudah banyak produk-produk kosmetik yang dihasilkan untuk menangani 

masalah jerawat, misalnya antibiotik benzoil peroksida, asam azelat dan retinoid. Namun, obat-obat 

ini memiliki efek samping dalam penggunaannya sebagai anti jerawat antara lain resistensi 

antibiotik, iritasi, kerusakan organ dan terjadinya imunohipersensitivitas (Wasitaatmaja, 1997 dalam 

Roudhatini, 2013). Oleh karena itu sangat perlu dilakukan penelitian untuk mencari alternatif 

pengobatan yang berasal dari bahan alam (organik) yang memiliki efek samping sangat kecil. Salah 

satu bahan yang secara empiris memiliki potensi antibakteri adalah Eco-enzyme dari limbah kulit 

buah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu di lakukan penelitian  mengembangkan potensi 

dari Eco-enzyme limbah kulit buah-buahan dalam bentuk sediaan sabun cair yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap staphylococcus aureus. 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian true eksperimental yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan sabun  cair produk  Eco- enzyme terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. True eksperimental merupakan eksperimen yang sebenarnya, karena 

pada desain ini peneliti mengontrol variabel luar yang dapat mempengaruhi penelitian. True 

eksperimental memiliki ciri yaitu sampel yang digunakan diambil dengan cara random atau acak, 

baik sebagai eksperimen atau kelompok kontrol (Sugiyono, 2012). 
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Alat dan Bahan  

A. Alat  

Tabel 3. 1  Alat-alat Penelitian 

 

 

 

 

 

B. Bahan 

Tabel 3. 2 Bahan Penelitian. 

No Bahan 

1 Kulit buah 

2 Eco-enzyme 

3 Bakteri Staphylococcus aureus 

4 Minyak kelapa 

5 NaOH 

6 Aquadest 

 

  

No  Alat-alat 

1 Sudip 

2 Cawan porselin 

3 Gelas ukur 

4 Pipet tetes 

5 Spatula 

6 Kemasan sabun 

7 Gelas ukur 

8 Kertas cakram (paper disc) 

9 Beaker glass 

10 Beaker glass 

11 Alumunium foil 

12 Media PDA (Potato Dextro Agar) 

13 Jangka sorong 

14 Thermometer 

15 Hot plate 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814


Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 6, Nomor 2, Hal 84-94 e-ISSN: 2548-6365 

Pharmaceutical & Traditional Medicine 87 

 

CARA KERJA 

a. Persiapan Bahan                                            

Pengambilan limbah kulit buah dibeberapa rumah yang diperoleh di Kota Mataram. 

b. Pembuatan Produk Eco-enzyme Limbah Kulit Buah 

1) Diambil limbah kulit buah apel , papaya, manga, jeruk, pisang, kedondong  dan di 

bersihkan dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang ada  

2) Kulit buah diiris kecil-kecil kemudian ditimbang sebanyak 300 gram  

3) Masukkan kedalam botol berukuran 1,5 Liter  

4) Kemudian masukkan molase dan air dengan perbandingan 3:1:10 yaitu sebanyak 300 

gram limbah kulit buah, 100 gram molase, dan  1000 ml air. 

5) Dilakukan proses fermentasi selama 3 bulan dengan disimpan ditempat yang sejuk 

dan dibuka wadah setiap hari untuk membuang gas yang dihasilkan selama satu 

bulan pertama 

6) Setelah 3 bulan, saring Eco-enzyme menggunakan kain filter  

7) Simpan larutan bahan aktif Eco-enzyme yang diperoleh pada botol steril dan hindari 

pada sinar matahari langsung. 

Tabel 3.3 Formulasi sediaan sabun cair Eco-enzyme kulit buah. 

No Bahan 

Formula sediaan 

sabun cair Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 
kegunaan 

F1 

25% 

F2 

50% 

F3 

75% 

1 Larutan eco-

enzyme (ml) 

50 75 150       - - Zat aktif 

2 Metil ester 

sulfonat(gram) 

10 10 10     sulfaktan 

3 Nacl / garam 

dapur (gram) 

3 3 3     pengental 

4 Esensial oil 

(gram) 

3 3 3     Menutrisi kulit 

tidak kering  

5 Aquadest ad 

(ad) 

200 200 200     pelarut 

6 EDTA       pengawet 

 

c. Pembuatan sabun cair Dari Eco-enzyme Limbah Kulit Buah. 

1. Panaskan aquades untuk melarutkan Mes sebanyak 10 gram dan sedikit air panas 

untuk melarutkan garam sebanyak 3 gram. 

2. Kemudian sudah larut, masukan air garam tadi sebanyak 3 gr dan larutan Mes aduk 

sampai rata. 

3. Kalau sudah hangat masukkan Eco- enzyme sebanyak 50 ml, ( F1 25%); 75 ml, ( F2 

50%), 150 ml ( F3 75%). Kemudian  campur sampai rata sehingga  menjadi sabun. 

4. Masukkan ke dalam botol yang telah disediakan. 

5. Siap di pakai untuk cuci baju, piring, dll. 

d. Evaluasi sediaan                        

1. Uji organoleptik 

Uji organoleptis bertujuan untuk mengetahui tampilan sabun cair berupa 

bentuk, warna, bau yang dilakukan secara visual. Pengujian iniperlu dilakukan 

karena berkaitan dengan kenyamanan pemakaian. 

2. Uji Ph 
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Pemeriksaan ph sediaan dilakukan dengan menggunakan ph  meter. Nilai ph 

berkisar sebesar 9-10. 

3. Pengujian aktivitas antibakteri. 

Uji aktivitas antibakteri yang digunakan adalah metode sumuran yaitu : 

1. Siapkan suspense klinis Staphylococcus aureus dengan kekeruhan 0,5 unit Mc 

Farland. 

2. Disiapkan media NA (Nitrium Agar) dengan ketebalan 4 mm. 

3. Diambil swab kapas steril di masukkan ke dalam suspense lalu diperas pada 

dinding tabung. 

4. Dioleskan swab kapas tersebut pada permukaan media NA (Nitrium Agar)  secara 

merata, dibiarkan mengering selama 5 menit. 

5. Dibuat sumuran dengan menggunakan bluetip steril yang di letakkan pada 

permukaan media. 

6. Kemudian masukkan sampel sabun sebanyak 20µd pada variasi konsentrasi 25%, 

50%, 75 % , kontrol positif dan kontrol negatif 

7. Diberikan jarak yang cukup luas hingga zona jernih tidak berhimpitan. 

8. Diinkubasi pada suhu 37° C selama 2x24 jam dengan posisi petridiks tidak terbalik 

agar sabun tidak tumpah. 

Diamati adanya zona hambat di sekitar sumuran, zona hambat yang terbentuk di ukur dengan 

jangka sorong dan dinyatakan dalam satuan mililiter. (Kasenda,2016). 

 

METODE 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan data primer yaitu observasi atau 

pengamatan langsung hasil formulasi dan uji antibakteri sabun cair dari Eco-enzyme dari limbah 

kulit buah terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Analisis data penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif yaitu dengan cara menguji konsentrasi 

sabun cair dari bahan Eco-enzyme limbah kulit buah yang dihasuilkan meliputi uji homogenitas. 

Sedangkan kuantitatif dilakukan dengan cara menghitung rata-rata dengan formulasi yang diuji 

diantara uji pH, uji organoleptik, uji daya hambat, dan uji aktivitas antibakteri staphylococcus 

aureus. Untuk mengetahui efektivitas formulasi Eco-enzyme terhadap bakteri staphylococcus 

aureus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Larutan eco- enzyme yang diproduksi pada penelitian ini dihasilkan dengan memfermentasi 

6 varian limbah kulit buah mengunakan molase dan air denngan perbandingan 3:1:10. Adapun 

limbah kulit buah yang digunakan yaitu kulit buah mangga, kulit buah pisang, kulit buah apel, kulit 

buah jeruk, kulit buah pepaya, dan kulit buah kedondong. Kulit buah dikumpulkan dari limbah 

rumah tangga. Semua limbah kulit buah disortir dan dibersihkan selanjutnya digunakan untuk 

produksi eco- enzyme. Setelah proses fermentasi selama 3 bulan, larutan Eco- enzyme disaring dan 

dilakukan pengamatan. Proses fermentasi adalah proses terjadinya penguraian senyawa-senyawa 

organik untuk menghasilkan energi yang dihasilkan oleh mikroorganisme seperti jamur, ragi atau 

bakteri. Mikroba yang melakukan fermentasi membutuhkan energi yang umumnya diperoleh dari 

glukosa. Pada proses produksi eco- enzyme ditambahkan molase yang berperan sebagai sumber 

energi bagi mikroba dalam melakukan proses fermentasi. Hasil pengamatan karakteristik aroma 

eco-enzyme menunjukkan bahwa larutan beraroma asam yang segar. Pada penelitian ini produk eco- 

enzyme yang dihasilkan memiliki pH sekitar 7,9. Rendahnya pH produk eco-enzyme disebabkan 

oleh kandungan asam organik yang tinggi. Menurut Rasit et al., (2019) semakin tinggi kandungan 

asam organiknya, semakin rendah pH dari produk eco-enzyme. Asam organik ini merupakan kunci 

penting dalam penentuan keasaman. Eco- enzyme mengandung asam organik berupa asam asetat 
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dan asam stearat. Asam organik yang terdapat pada produk eco-enzyme  dihasilkan dari proses 

fermentasi selama 3 bulan. 

Menurut Larasati et al., (2020) asam asetat dihasilkan dari proses metabolisme bakteri yang 

secara alami terdapat dalam sisa buah dan sayur. Proses metabolisme anaerobik atau yang biasa 

disebut sebagai proses fermentasi merupakan suatu upaya bakteri untuk memperoleh energi dari 

karbohidrat dalam kondisi anaerobik (tanpa oksigen) dan dengan produk sampingan berupa alkohol 

atau asam asetat (tergantung dari jenis 40 mikroorganismenya). Fungi dan beberapa jenis bakteri 

menghasilkan alkohol dalam proses fermentasi, sedangkan kebanyakan dari bakteri menghasilkan 

asam asetat. Larutan yang dihasilkan juga memiliki warna coklat tua. Eco- enzyme yang baik yaitu 

berwarna coklat dan beraroma asam segar yang khas. Setelah difermentasi selama 3 bulan, Eco- 

enzyme dipanen kemudian diformulasikan dalam sediaan sabun cair dengan konsentrasi 25%, 50%, 

dan 75 % .Hasil pengamatan karakteristik aroma eco-enzyme menunjukkan bahwa larutan beraroma 

asam yang segar. Pada penelitian ini produk eco-enzyme yang dihasilkan memiliki pH sekitar 7,9. 

Rendahnya pH produk eco- enzyme disebabkan oleh kandungan asam organik yang tinggi. Menurut 

Rasit et al., (2019) semakin tinggi kandungan asam organiknya, semakin rendah pH dari produk 

eco-enzyme. Asam organik ini merupakan kunci penting dalam penentuan keasaman. Eco-enzyme 

mengandung asam organik berupa asam asetat dan asam stearat. Asam organik yang terdapat pada 

produk ekoenzim dihasilkan dari proses fermentasi selama 3 bulan. 

Menurut Larasati et al., (2020) asam asetat dihasilkan dari proses metabolisme bakteri yang 

secara alami terdapat dalam sisa buah dan sayur. Proses metabolisme anaerobik atau yang biasa 

disebut sebagai proses fermentasi merupakan suatu upaya bakteri untuk memperoleh energi dari 

karbohidrat dalam kondisi anaerobik (tanpa oksigen) dan dengan produk sampingan berupa alkohol 

atau asam asetat (tergantung dari jenis 40 mikroorganismenya). Fungi dan beberapa jenis bakteri 

menghasilkan alkohol dalam proses fermentasi, sedangkan kebanyakan dari bakteri menghasilkan 

asam asetat. Larutan yang dihasilkan juga memiliki warna coklat tua. Eco-enzyme yang baik yaitu 

berwarna coklat dan beraroma asam segar yang khas. Setelah difermentasi selama 3 bulan, Eco- 

enzyme dipanen kemudian diformulasikan dalam sediaan sabun cair dengan konsentrasi 25 %, 50 

%, dan 75 % . Pembuatan sabun cair dengan menggunakan basis larutan eco-enzyme merupakan 

bahan pembentuk hidrogen yang baik, dimana hidrogen sangat cocok digunakan sebagai sediaan 

topikal dengan fungsi mengurangi kadar sabun cair yang merupakan salah satu faktor penyebab 

sabun cair dan mempunyai lebih baik terhadap antibakteri (Voight, 1994 ; kindangen 2018). Pada 

pembuatan ini juga ditambahkan propilen glikol yang berfungsi sebagai humektan yang akan 

mempertahankan kandungan air dalam sediaan sehingga sifat fisik dan stabilitas sediaan selama 

penyimpanan dapat dipertahankan, ditambahkan metil paraben sebagai pengawet dan TEA untuk 

membantu stabilitas dan penetralan sabun cair. 

Pengujian organoleptik meliputi bentuk, warna dan bau. Sabun cair yang dihasilkan 

memiliki bentuk cair yang merupakan karakteristik dari sabun cair pada umumnya. Warna coklat 

merupakan hasil dari adanya kandungan zat aktif Eco-enzyme. Semakin tinggi kadar konsentrasi 

Eco- enzyme yang terkandung maka warnanya akan semakin gelap. Begitu pula dengan aroma khas 

Eco-enzyme yang tercium dari sabun cair dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka semakin tercium aroma asam segar dari Eco- enzyme. 

Homogenitas sabun cair ditunjukan dengan tercampurnya bahan-bahan yang digunakan 

dalam formula sabun cair, baik bahan aktif maupun bahan tambahan secara merata. Semua formula 

ini menunjukan susunan yang homogen yang ditandai dengan tidak terdapat butiran cair pada 

sabun. Hal ini sesuai dengan persyaratan homogenitas  sabun cair yaitu sabun cair harus 

menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat butiran cair (Ansel, 2005). 

Pengukuran pH bertujuan untuk melihat pH sediaan apakah sesuai dengan 9,0 pH kulit, 

karena sabun cair diaplikasikan secara topikal, maka nilai pH harus sesuai dengan pH kulit. Dari 

hasil pengukuran pH sediaan sabun cair Eco-enzyme, dihasilkan nilai pH sabun cair dengan 

konsentrasi ekstrak 25% : 7,9 sabun dengan konsentrasi ekstrak 50% :10,7  dan sabun cair dengan 
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konsentrasi 75% : 9,0. Nilai pH yang terlalu cair akan melakukan pencucian sedangkan pH yang 

terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering (Nurhakim, 2010). Nilai pH ini menunjukkan 

bahwa hanya sediaan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% yang sesuai dengan pH kulit sehingga 

aman jika diaplikasikan pada membesihkan. 

maka sabun cair dapat memberikan efek terapi yang lebih lama, karena sediaan akan lebih 

lama terkontak dengan permukaan kulit sehingga absorbsi obat melalui kulitsemakin besar, 

sehingga efek yang dihasilkan mampu memberikan pengobatan yang optimal. 

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan sabun cair dari Eco-

enzyme limbah kulit buah memiliki efek anti bakteri terhadap salah satu bakteri  yaitu 

Staphylococcus aureus Metode yang digunakan yaitu metode difusi sumuran, uji aktivitas 

antibakteri ditentukan berdasarkan besarnya pelepasan zat aktif dengan mengukur zona bening 

disekitar sumuran. Pada penelitian ini dilakukan 5 kelompok perlakuan yaitu sabun cair dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, basis sabun cair sebagai kontrol negatif dan sebagai kontrol positif 

tanpa eco enzyme dapat menghasilkan lebih besar di bandingkan konsentrasi 25%, 50%, 75%. 

Tujuan dari variasi konsentrasi tersebut untuk membandingkan aktivitas dari setiap konsentrasi 

yang bersifat antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Setiap perlakuan diuji sebanyak empat 

kali dengan tujuan mendapat hasil yang konsisten. Berdasarkan hasil penelitan, sediaan sabun cair 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan kontrol negatif memiliki aktifitas antibakteri ditandai 

dengan memiiki pengujian berupa bentuk, bau dan warna , hanya kontrol positif yang memiliki 

zona hambat dengan rata – rata 36,2 mm dengan kategori sangat kuat. Untuk mengetahui apakah 

sediaan sabun cair mempengaruhi potensi antibaketri dari Eco-enzyme itu sendiri, dilakukan uji 

aktivitas antibakteri dari Eco-enzyme murni dengan konsentrasi yang sama yaitu 25%, 50%, 75%, 

dan Eco-enzyme murni 100 % namun dengan dua sampel Eco-enzyme berbeda yaitu hanya pada 

perbedaan usia fermentasi. Sampel Eco-enzyme yang pertama dengan usia kurang dari satu tahun 

dan sampel yang kedua dengan usia lebih dari satu tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sampel yang pertama hanya konsentrasi 25% yang menunjukkan adanya 7,9 dengan kategori sangat 

lemah sedangkan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% memiliki  adanya daya hambat pada sabun cair. 

Untuk sampel yang kedua, hasil uji yang dihasilkan juga sama yaitu Eco-enzyme dengan 

konsentrasi 100% yang terlihat memiliki daya 43 hambat namun lebih kuat dibandingan dengan 

sampel yang pertama yaitu sebesar mm dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sediaan sabun mandi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas antibakteri dari Eco-

enzyme, karena dengan konsentrasi yang sama yaitu 25%, 50%, dan 75% baik sediaan sabun cair 

maupun eco-enzyme murni sama-sama tidak memiliki aktivitas antibakteri, hanya Eco-enzyme 

dengan konsentrasi tinggi yaitu 75% yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri namun dengan 

kategori zona hambat yang berbeda. Faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai kategori aktivitas 

antibakteri dari dua sampel Eco-enzyme tersebut yaitu kandungan metabolit skunder dari tiap-tiap 

sampel, semakin lama usia dari eco-enzyme maka semakin kaya kandungan metabolit skunder yang 

terdapat dalam Eco-enzyme itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rusdianasari dkk, ( 2021) produk Eco-enzyme dengan waktu fermentasi 3 bulan teridentifikasi 

memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Sedangkan Eco-enzyme dengan 

fermentasi selama 2,5 bulan tidak mengandung alkaloid. Selain itu Eco-enzyme dengan usia 3 bulan 

tersebut juga memiliki pH yang lebih asam yaitu 1,5 dibandingkan dengan dengan eco-enzyme 

dengan usia 2,5 bulan yaitu dengan pH 3. Menurut Rasit et al., (2019) semakin tinggi kandungan 

asam organiknya, semakin rendah pH dari produk ekoenzim. Asam- asam organik yang terdapat 

pada Eco-enzyme seperti asam asetat dapat membunuh kuman, virus, dan juga bakteri (Darmawan, 

2021). 
 

  

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2621-4814


Pharmaceutical & Traditional Medicine, Vol 6, Nomor 2, Hal 84-94 e-ISSN: 2548-6365 

Pharmaceutical & Traditional Medicine 91 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian mengenai formulasi dan uji antibakteri sediaan sabun cair dari Eco-

enzyme dari limbah kulit buah terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat disimpulan 

bahwa:  

1. Sediaan sabun cair dari Eco- enzyme  memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

staphylococcus aureus. 

2.  Konsentrasi sediaan sabun cair dari Eco-enzyme yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphyllococcus aureus adalah 75 %. 
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